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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi serbuk sari enam 

jenis Cucurbitaceae. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Deskriptif yaitu 

untuk menggambarkan karakter morfologi serbuk sari Cucurbitaceae. Pengamatan 

sampel dilakukan menggunakan metode asetolisis kemudian diamati 

menggunakan mikroskop cahaya pada perbesaran 400X. Sampel dari penelitian 

ini berasal dari enam jenis Cucurbitaceae yang berbeda yaitu Luffa cylindrica, 

Legenaria siceraria, Benincasa hispida, Cucumis melo, Trichosanthes anguina, 

dan Citrullus lanatus. Karakter yang diamati yaitu bentuk serbuk sari berdasarkan 

indeks, ukuran serbuk sari unit serbuk sari, bentuk serbuk sari pada tampilan polar 

dan ekuator, tipe apertura, jumlah apertura, kelas apertura, posisi apertura, 

polaritas serbuk sari, simetri serbuk sari, dan ornamentasi eksin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada enam jenis tumbuhan Cucurbitaceae yaitu bentuk 

serbuk sari berkisar Oblate-Prolate, ukuran serbuk sari hingga permagnae, unit 

serbuk sari monad, apertura bertipe porus dan colpus dengan banyak variasi, 

jumlah apertura sebanyak 3-banyak, kelas apertura tricolporate, triporate dan 

tricolpate, posisi apertura zonoapertura dan polyapertura, polaritas isopolar, 

simetri radial dan tipe ornamentasi eksin reticulate, chinate, gemmate, psilate, dan 

verrucate. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai karater morfologi serbuk sari Cucurbitaceae dan sebagai pengayaan 

Biologi SMA kelas X Kompetensi Dasar 3.2 menganalisis berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya.  

 

Kata Kunci: Morfologi, Serbuk sari, Cucurbitaceae 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the morphological characters of six species of 

Cucurbitaceae pollen. This study is descriptive which is to describe the 

morphological character of Cucurbitaceae pollen. Research of samples was 

carried out using the acetolysis method then observed using a light microscope at 

400X magnification. The samples from this study were from six different types of 

Cucurbitaceae, namely Luffa cylindrica, Legenaria siceraria, Benincasa hispida, 

Cucumis melo, Trichosanthes anguina, and Citrullus lanatus. The characters 

observed were pollen shape based on index, pollen unit pollen size, pollen shape 

on polar and equatorial appearance, aperture type, aperture number, aperture class, 

aperture position, pollen polarity, pollen symmetry, and excination ornamentation. 

The results showed that in the Cucurbitaceae tribe the pollen forms ranged from 

Oblate-Prolate, pollen to permagnae size, monad pollen unit, porous type 

apertura, colpus and colporus, 3-many apertures, tricolat apertura class, triporate 

and tricolpate, position of zonoapertura and polyapertura apertures, isopolar 

polarity, radial symmetry and ornamentation types of excreted reticulate, chinate, 

gemmate, psilate, and verrucate. The results of this study are expected to provide 

additional information regarding the morphological characteristics of 

Cucurbitaceae pollen and as an enrichment of class X Basic Competence 3.2 

analyzes various levels of biodiversity in Indonesia along with their threats and 

preservation. 
 
 

Keywords: Morphology, Pollen, Cucurbitaceae



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serbuk sari atau pollen merupakan sebagai alat kelamin jantan pada 

reproduksi seksual tumbuhan berbunga. Serbuk sari memiliki morfologi yang 

khas, menurut ahli morfologi serbuk sari dapat diamati berdasarkan karakteristik 

yang dimiliki, yaitu ukuran serbuk sari, bentuk serbuk sari, unit serbuk sari, tipe 

apertura, jumlah apertura, kelas apertura, posisi aperura, polaritas serbuk sari, 

simetri serbuk sari, dan ornamentasi eksin. 

Serbuk sari memiliki ukuran yang sangat kecil dan berjumlah sangat 

banyak. Selain itu serbuk sari juga memiliki bentuk yang beragam seperti bulat 

bundar, bulat telur, bersudut, permukaannya berduri dan lain-lain (Zahrina dkk., 

2017). Apertura merupakan suatu penipisan atau modifikasi dinding serbuk sari 

yang berfungsi sebagai jalan keluarnya isi serbuk sari (Hidayat, 1995), menurut 

Fahn (1972) apertura dibagi menjadi empat tipe, yaitu kolpus, sulkus, ruga dan 

porus. Jumlah apertura pada serbuk sari adalah satu atau lebih, akan tetapi ada 

bebrapa jenis tumbuhan yang serbuk sarinya tidak memiliki apertura atau biasa 

disebut dengan inaperture (Mulyani, 2006). Kelas apertura dapat ditentukan 

berdasarkan dari tipe apertura dan banyak apertura. Posisi apertura pada serbuk 

sari biasanya terletak pada polar, globar dan ekuatorial. Polaritas dibedakan 

menjadi dua, yaitu isopolar dan heteropolar. Simetris serbuk sari dibagi menjadi 

dua tipe, yaitu simetri radial dan simetri bilateral. Serbuk sari pada tiap jenis 

memiliki bentuk ornamentasi eksin yang bervariasi (Erdtman, 1952). 

Selain sebagai alat kelamin jantan, serbuk sari juga dapat digunakan 

sebagai alat identifikasi suatu takson tumbuhan. Menurut Erdtman (1952) serbuk 

sari berdasarkan karakteristik morfologinya dapat digunakan sebagai alat 

identifikasi suatu takson tumbuhan baik pada tingkat suku, marga bahkan tingkat 

jenis. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arrijani (2003) 
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yang membuktikan bahwa karakter morfologi serbuk sari dapat digunakan untuk 

membedakan tingkat marga dan jenis pada suku Myristicaceae. 

Beberapa penelitian terkait tentang morfologi serbuk sari yang dilakukan 

pada beberapa jenis tumbuhan, diantaranya oleh Lestari (2016) bahwa dari 14 

jenis Fabales menunjukkan adanya variasi serbuk sari yang berbeda. Aprianty dan 

Kriswiyanti (2007) membuktikan dalam hasil penelitiannya bahwa bunga 

kembang sepatu dengan warna bunga yang berbeda memiliki perbandingan 

ukuran serbuk sari yang mencolok. Mareta (2016) melaporkan bahwa dari empat 

varietas Carica papaya memiliki persamaan karakter pada sifat unit serbuk sari, 

polaritas, simetri, bentuk, tipe apertura, dan ornamentasi eksin, tapi berbeda pada 

ukuran sebuk sari. Hal ini menunjukkan semakin rendah tingkat takson maka 

semakin rendah variasi morfologi dari serbuk sari. Selain itu, penelitian 

Purnobasuki, dkk. (2014) menyatakan bahwa terdapat variasi morfologi serbuk 

sari pada lima jenis Bougainvillea, yang meliputi bentuk, ukuran, tipe ukuran, 

pola ukuran dan lapisan eksin, perbedaan ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis, karena ada yang memiliki ukuran dan kisaran yang jelas 

berbeda. Dengan demikian ciri morfologi serbuk sari dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan takson tumbuhan 

Berdasarkan hal tersebut membuktikan bahwa serbuk sari dapat dijadikan 

sebagai alat identifikasi suatu takson tumbuhan, akan tetapi banyak peneliti yang 

melakukan penelitian taksonomi dengan menggunakan morfologi organ luar 

seperti akar, daun, batang, bunga, buah, dan alat tambahan, khususnya pada suku 

Cucurbitaceae. Penelitian terkait identifikasi menggunakan organ luar pada suku 

Cucurbitaceae dilakukan Suwanto, (2015) yang menunjukkan adanya keragaman 

ciri morfologi tanaman labu kuning (Cucurbita moschata Duch.) di lima 

Kabupeten Propinsi Jawa Timur yang meliputi bentuk biji bundar memanjang dan 

biji bundar telor. Penelitian lain yang dilakukan terhadap suku Cucurbitaceae 

yaitu identifikasi tipe trikoma pada tulang daun yang dilakukan oleh Hidayah 

(2012) menyatakan bahwa suku Cucurbitaceae memiliki tipe trikoma glandular 

yaitu trikoma yang mengeluarkan zat sekret.  
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 Suku Cucurbitaceae merupakan salah satu tumbuhan yang menjalar dan 

memiliki peran penting terutama dalam tumbuhan sayuran. Suku Cucurbitaceae 

merupakan jenis labu-labuan dengan anggota sekitar 120 marga dan lebih dari 900 

jenis yang tersebar di daerah tropis dan subtropis di Afrika, Asia, Australia, dan 

Amerika (Crase, 2011). Suku Cucurbitaceae secara umum bersifat monoecious 

(bunga jantan dan bunga betina pada satu tumbuhan), akan tetapi ada beberapa 

yang dioecious (bunga jantan dan bunga betina pada tanaman yang berbeda) 

(Widodo, 1979). Suku Cucurbitaceae ini memiliki daun berseling, berdaun muda 

pada tangkai, biasanya berlekuk, memiliki bunga yang sebagian besar uniseksual 

atau berkelamin tunggal. Kelopak bunganya sebagian besar berjumlah 5 buah dan 

berlekuk, mahkota bunganya berjumlah 5 dan berlekuk atau bebas, mahkota 

bunga pada bunga jantan berbeda dengan mahkota bunga pada bunga betina, 

Benang sarinya berjumlah 5 dan berselang (Crase, 2011). Suku Cucurbitaceae 

memiliki persamaan ciri morfologi berupa anak sulur. Sulur atau alat-alat 

pembelit merupakan metamorfosis cabang, dahan atau kadang-kadang daun 

penumpu (Tjitrosoepomo, 2011).  

Penelitian mengenai serbuk sari pada suku Cucurbitaceae jarang 

ditemukan. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Afandi (2014) di 

Malang pada lima jenis yang berbeda yaitu gambas (Luffa acutangula), labu siam 

(Sechium edule), mentimun (Cucumis sativus), pare (Momordica charantia), dan 

labu kuning (Cucurbita moschanta Duch.) menunjukkan morfologi serbuk sari 

pada lima jenis Cucurbitaceae mempunyai variasi yang berbeda. Berdasarkan hal 

tersebut, Afandi (2014) telah mengamati lima jenis Cucurbitaceae, sehingga 

peneliti ingin melakukan penelitian pada jenis yang berbeda, yaitu blustru (Luffa 

cylindrica), labu air (Legenaria siceraria), bligo (Benincasa hispida), melon 

(Cucumis melo), pare belut (Trichosanthes anguina) dan semangka (Citrullus 

lanatus), sehingga informasi mengenai morfologi serbuk sari pada suku 

Cucurbitaceae menjadi lebih lengkap. Selain enam jenis tumbuhan Cucurbitaceae 

belum diteliti oleh peneliti terdahulu, enam jenis tersebut merupakan salah satu 

jenis produk hasil pertanian yang banyak terdapat di sumatera selatan, sehingga 

ditanam dan dikonsumsi oleh masyarakat daerah palembang sebagai olahan 
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sayuran dan campuran minuman yang memberikan rasa kesegaran (Sartikasari, 

2015).  

Penelitian terhadap enam jenis tumbuhan Cucurbitaceae perlu dilakukan 

karena untuk menambah informasi tentang morfologi serbuk sari pada suku 

Cucurbitaceae yang sudah ada dan untuk mengetahui karakteristik morfologi 

serbuk sari pada enam jenis Cucurbitaceae, karakter yang diamati, yaitu unit 

serbuk sari, bentuk serbuk sari pada tampilan polar dan ekuator, tipe apertura, 

jumlah apertura, kelas apertura, posisi apertura, polaritas serbuk sari, simetri 

serbuk sari, ornamentasi eksin, bentuk serbuk sari berdasarkan indeks dan ukuran 

serbuk sari. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 

bentuk LKPD pada pembelajaran biologi SMA kelas X semester ganjil pada 

Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya. Maka dari hal tersebut peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Morfologi Serbuk Sari 

pada enam Jenis Tumbuhan Cucurbitaceae dan Sumbangannya pada 

Pembelajaran Biologi SMA Kelas X”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah karakteristik unit serbuk sari, bentuk 

serbuk sari pada tampilan polar dan ekuator, tipe apertura, jumlah apertura, kelas 

apertura, posisi apertura, polaritas serbuk sari, simetri serbuk sari, ornamentasi 

eksin, bentuk serbuk sari berdasarkan indeks dan ukuran serbuk sari pada enam 

jenis tumbuhan Cucurbitaceae, yaitu blustru (Luffa cylindrica), labu air 

(Legenaria siceraria), bligo (Benincasa hispida), melon (Cucumis melo), pare 

belut (Trichosanthes anguina) dan semangka (Citrullus lanatus)?” 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini diberi batasan masalah, yaitu: 

1. Jenis-jenis Cucurbitaceae yang diteliti adalah tumbuhan yang tumbuh secara 

alami maupun sengaja ditanam oleh masyarakat. 

2. Tumbuhan Cucurbitaceae yang diamati ada enam jenis, yaitu blustru (Luffa 

cylindrica), labu air (Legenaria siceraria), bligo (Benincasa hispida), melon 

(Cucumis melo), pare belut (Trichosanthes anguina) dan semangka (Citrullus 

lanatus). 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi 

serbuk sari yang terdiri dari unit serbuk sari, bentuk serbuk sari pada tampilan 

polar dan ekuator, tipe apertura, jumlah apertura, kelas apertura, posisi apertura, 

polaritas serbuk sari, simetri serbuk sari, ornamentasi eksin, bentuk serbuk sari 

berdasarkan indeks dan ukuran serbuk sari pada enam jenis tumbuhan 

Cucurbitaceae.  

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai Informasi mengenai 

karakteristik morfologi serbuk sari pada enam jenis tumbuhan Cucurbitaceae dan 

informasi mengenai keanekaragaman morfologi serbuk sari pada enam jenis 

tumbuhan Cucurbitaceae dan Sebagai tambahan materi pada pembelajaran biologi 

SMA kelas X semester ganjil pada Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya. 
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